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ABSTRAKSI

Tujuan penelititan ini untuk mengetahui  struktur penerimaan daerah dan 
hubungan kausalits antara peneriman daerah dengan pertumbuhan ekonomi di 
Kabupaten Jember.

Metode analisis yang digunakan adalah analisis Boston Consulting Group 
(BCG) dan analisis Kausalitas Granger. Bostn Consulting Group (BCG)
merupakan metode untuk mengetahui struktur penerimaan daerah dengan 
mengklasifikasikan penerimaan daerah. Analisis Kausalitas Granger merupakan 
metode untuk mengetahui hubungan antara penerimaan daerah dan pertumbuhan 
ekonomi.

Hasil Analisis Boston Consulting Group (BCG) menunjukkan bahwa 
retribusi daerah merupakan penerimaan daerah yang memiliki kontribusi yang  
besar (2,14 >1) dan pertumbuhan juga relatif besar (1,48 > 1). Pajak daerah 
termasuk penerimaan daerah yang memiliki kontribusi yang rendah  (0,73 < 1) 
dan pertumbuhan yang juga rendah (0,18 <1). Penerimaan Laba Perusahaan 
Daerah termasuk jenis penerimaan daerah yang memiliki kontribusi yang kecil 
(0,06 <1) dan pertumbuhan yang rendah (0,94 <1). Penerimaan lain-lain 
merupakan penerimaan daerah yang memiliki kontribusi yang relatif besar (1,05 
>1) serta pertumbuhan yang juga relatif  tinggi (1,38 >1).

Hasil Uji Granger PDRB terhadap PAD menunjukkan bahwa terdapat nilai 
t hitung yang tidak signifikan yang sama dengan nol (bj = 0). Pada hasil t hitung 
sebesar 0,593 dan t tabel sebesar 2,365 ( t hitung < t tabel) dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,572 yang lebih besar dari α sebesar 5% maka Ho diterima 
Ha ditolak. Hasil uji Granger PAD pada PDRB menunjukkan bahwa terdapat nilai 
t hitung yang signifikan yang sama dengan nol (dj ≠ 0). Pada hasil t hitung sebesar 
3,840 dan t tabel sebesar 2,365 (t hitung > t tabel) dengan signifikansi sebesar 
0,0006 yang lebih kecil dari α sebesar 5% maka Ho ditolek dan Ha diterima.

Berdasar Analisis Boston Consulting Group (BCG), penerimaan daerah 
Kabupaten Jember terbagi menjadi dua kategori yaitu prima dan terbelakang. 
Retribusi daerah dan penerimaan lain-lain termasuk kategori prima. Laba 
perusahaan dan pajak daerah termasuk kategori terbelekang.

Analisis Hubungan Kausalitas Antara Penerimaan Asli Daerah dan 
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Jember periode 1993-2003, dengan 
menggunakan kendala lag 1 menunjukkan bahwa pengaruh PDRB terhadap PAD 
tidak signifikan, maka bj = 0, sedangkan PAD mempengaruhi PDRB secara nyata 
dan signifikan, maka dj ≠ 0. Dapat disimpulkan terdapat hubungan kausalitas 
searah antara variabel PAD dengan variabel PDRB, dimana PAD mempengaruhi 
PDRB secara nyata dan signifikan tetapi PDRB tidak mempengaruhi PAD, atau 
meskipun ada tetapi kecil sekali.

Kata kunci : penerimaan daerah, pertumbuhan ekonomi
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka kesimpulan yang 

dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. dari Analisis Boston Consulting Group (BCG) dapat diketahui bahwa 

a. retribusi daerah merupakan penerimaan daerah yang memiliki kontribusi 

yang  besar (2,14 >1) dan pertumbuhan juga relatif besar (1,48 > 1) dan 

termasuk penerimaan dalam kategori prima.

b. pajak daerah termasuk penerimaan yang memiliki kontribusi yang rendah  

(0,73 < 1) dan pertumbuhan yang juga rendah (0,18 <1) dan komponen ini 

termasuk kategori terbelakang.

c. penerimaan Laba Perusahaan Daerah termasuk jenis penerimaan yang 

memiliki kontribusi yang kecil (0,06 <1) dan pertumbuhan yang rendah 

(0,94 <1) ini juga termasuk kategori terbelakang

d. penerimaan lain-lain termasuk jenis penerimaan yang prima, karena 

memiliki kontribusi yang relatif besar (1,05 >1) serta pertumbuhan yang 

juga relatif  tinggi (1,38 >1).
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2. analisis Hubungan Kausalitas Antara Penerimaan Asli Daerah dan 

pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Jember periode 1993-2003, dengan 

menggunakan kendala lag 1 menunjukkan bahwa pengaruh PDRB terhadap 

PAD tidak signifikan, maka bj = 0, sedangkan PAD mempengaruhi PDRB 

secara nyata dan signifikan, maka dj ≠ 0. Dapat disimpulkan terdapat hubungan 

kausalitas searah antara variabel PAD dengan variabel PDRB, dimana PAD 

mempengaruhi PDRB secara nyata dan signifikan tetapi PDRB tidak 

mempengaruhi PAD, atau meskipun ada tetapi kecil sekali.

5.2 Saran

Saran-saran yang dapat diberikan sehubungan dengan penelitian ini adalah 

sebagai berikut

1. pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Jember supaya dapat lebih ditingkatkan  

dan tidak hanya bergantung pada Pendapatan Asli Daerah. Perlu diusahakan 

pendanaan pembangunan daerah dengan menggali potensi-potensi daerah 

yang memiliki keunggulan komperatif seperti sektor pertanian, sektor-sektor 

unggulan daerah juga perlu ditingkatkan sehingga dapat menghasilkan 

pendapatan daerah dan dapat mendorong kenaikan investasi di sektor yang 

bersangkutan.

2. perlu adanya upaya yang lebih intensif terhadap sumber-sumber pendapatan 

asli daerah, seperti pengoptimalan perusahaan milik daerah, sehingga 

akhirnya dapat memacu kegiatan ekonomi di daerah. Pemulihan leading 

sector juga merupakan salah satu cara untuk memacu pertumbuhan ekonomi, 

karena dengan leading sector, maka sektor-sektor lainnya dapat dihela baik 

secara langsung maupun tidak langsung, sehingga Pemerintah Daerah akan 

terfokus pada sektor utama dan sektor lainnya akan berkembang secara 

alamiah dan akhirnya akan mempercepat proses modernisasi ekonomi dan 

industrialisasi. Penerapan sistem yang tepat dan efisien dan juga pengawasan 
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yang ketat perlu diinensifkan sehingga kebocoran-kebocoran dana dapat 

diminimalkan, dan pembiayaan-pembiayaan pembangunan dapat 

dilaksanakan secara optimal.
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